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ABSTRAK

Rizki Annika, NPM1402040055, Analisis Penerapan Model Pembelajaran
VCT (Value Clarification Technique) oleh Guru dalam Mengembangkan
Nilai Karakter pada Pembelajaran Teks Eksplanasi Siswa Kelas VIII Mts.
Al-Washliyah Tembung Tahun Pembelajaran 2020/2021, Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
MuhammadiyahSumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan nilai karakter pada
pembelajaran teks Eksplanasi Siswa Kelas VIII MTs. Al-Washliyah Tembung
Tahun Pembelajaran 2020/2021.Subjek dalam penelitian adalah guru bidang studi
Bahasa Indonesia dan keseluruhan siswa kelas VIII MTs. Al-Washliyah Tembung
Tahun Pembelajaran 2020/2021.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif.Instrumen yang digunakan adalah wawancara dan lembar observasi
penerapan metode pembelajaran value clarification technique (vct) pada
pembelajaran teks eksplanasi.

Berdasarkan analisis data, penerapan model pembelajaran VCT (Value
Clarification Technique) pada pembelajaran teks eksplanasi siswa kelas VIII
MTs. Al-Washliyah Tembung dapat mengembangkan nilai karakter siswa. Hal ini
dapat diuraikan pada nilai karakter religius, nilai jujur, mandiri, toleransi, disiplin,
demokratis, komunikatif, kerja sama dan cinta damai, peduli lingkangan, dan
sosial, hingga tanggung jawab yang mengalami pengembangan setelah
diterapkannya model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) pada
kelas VIII di MTs. Al-Washliyah Tembung. Kesimpulan dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan metode VCT dalam mengembangkan nilai
karakter siswa dikarenakan model pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) merupakan model pembelajaran yang memiliki keunggulan untuk
mengundang, melibatkan, membina dan mengembangkan potensi diri siswa
terutama mengembangkan potensi sikap.

Kata Kunci: Mengembangkan, VCT, Nilai, Karakter, Eksplanasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak dapat terlepas dari
peran pentingnya bahasa Indonesia. Sesuai dengan kebijakan Kurikulum 2013
yang tidak hanya mempertahankan bahasa Indonesia berada dalam daftar
pelajaran di sekolah, tetapi juga menegaskan pentingnya keberadaan bahasa
Indonesia sebagai penghela dan pembawa ilmu pengetahuan. Dengan paradigma
baru tersebut, maka badan bahasa bertindak menjadi agen perubahan
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Perubahan pembelajaran itu tercermin
dalam pembelajaran bahasa berbasis teks.

Pembelajaran bahasa berbasis teks, bahasa Indonesia diajarkan bukan
sekedar sebagai pengetahuan bahasa, melainkan sebagai teks yang mengemban
fungsi untuk menjadi sumber aktualisasi diri penggunanya pada konteks sosial-
budaya akademis. Teks dimaknai sebagai satuan bahasa yang mengungkapkan
makna secara kontekstual.

Kemampuan guru dalam menerapkan standar tercapainya sebuah
kompetensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia tentu menjadi hal yang harus
diperhatikan. Guru harus bisa menggunakan model pembelajaran yang dianggap
bisa menjadi pendorong tercapainya sebuah kompentensi. Hal inilah yang

menyebabkan model pembelajaran selalu berkembang sesuai kebutuhan.



Pemilihan model pembelajaran tidak terlepas dari penilaian guru pada
setiap karakter yang dimiliki siswa. Setiap siswa memiliki karakter yang berbeda-
beda, masing-masing memiliki cara sendiri dalam belajar, mengekspresikan diri,
dan memecahkan masalah. Karakteristik siswa adalah aspek-aspek atau kualitas
yang dimiliki oleh individu siswa (Degeng. 1991: 6). Dengan demikian, mengenal
karakteristik siswa sangat penting bagi seorang guru, karena dengan mengenal
karakter siswa pendidik bisa menentukan metode, strategi, dan komponen
pembelajaran lain yang tepat sehingga akan membuahkan hasil belajar lebih
optimal dan bermakna.

Ada banyak model pembelajaran yang dapat diimplementasikan pada
pembelajaran bahasa Indonesia salah satunya model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT). Model pembelajaran Value Clarification
Technique (VCT) adalah teknik pendidikan nilai yang mengharuskan peserta
didik untuk menemukan, mimilih, menganalisa, dan membantu siswa dalam
mencari dan memutuskan mengambil sikap sendiri mengenai nilai-nilai hidup
yang ingin diperjuangkan.Model ini pada dasarnya bersifat induktif, karena
berangkat dari pengalaman-pengalaman kelompok menuju ide-ide yang umum
tentang pengetahuan, kesadaran diri, serta pembentukan karakter setiap anak.

Kemampuan guru dalam mengimplementasikan model VCT sangat
memengaruhi nilai karakter siswa.Hal ini dikemukakan oleh Soenarko dan
Mujiwati dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Pengembangan Karakter Rasa
Tanggung Jawab Menggunakan Model Pembelajaran Value Clarification

Technique (VCT) Pada Mahasiswa Tingkat | Program Studi PGSD FKIP



Universitas Nusantara PGRI Kediri” mengemukakan hasil penelitiannya bahwa
karakter rasa tanggung jawab akan mengalami perkembangan dengan
menggunakan model VCT serta lebih efektif dibandingkan dengan model
konvensional.

Senada dengan hasil jurnal penelitianSri Wahyuni yang berjudul
Penggunaan Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) terhadap
Penanaman Karakter Siswa Kelas IV di SDN Pulau Rinca,menyatakan karakter
siswa di kategorikan cukup baik setelah digunakan model pembelajaran VCT
tersebut.

Berdasarkan data berupa hasil pengamatan dan wawancara guru bidang
studi di MTs. Al-Washliyah Tembung, terdapat beberapa permasalahan, mengenai
sulitnya mengembangkan nilai karakter khususnya pada pembelajaran bahasa
Indonesia.Pertama metode pembelajaran dominan menggunakan metode ceramah.
Kedua, guru yang mengesampingkan pengembangan karakter siswa karena model
pembelajaran yang ia gunakan tidak menstimulus karakter siswa. Ketiga, sulitnya
siswa memahami pembelajaran di kelas sehingga siswa merasa bosan, mengantuk,
dan tertidur di dalam kelas, sehingga tujuan pembelajaran dan pengembangan
nilai karakter siswa gagal.

Berdasarkan beberapa asumsi di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Analisis Penerapan Model Pembelajaran VCT (Value
Clarification Technique) oleh Guru dalam Mengembangkan Nilai Karakter
pada Pembelajaran Teks Eksplanasi Siswa Kelas VIII MTs. Al-Washliyah

Tembung Tahun Pembelajaran 2020/2021.Penulis ingin  membuktikan



bagaimana hasil penerapan model pembelajacar VCT dalam mengembangkan

nilai karakter siswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di Atas, dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Guru masih menggunakan ceramah sebagai model pembelajaran dikelas.

2. Guru tidak menggunakan model pembelajaran dalam mengembangkan
karakter siswa.

3. Buruknya karakater siswa karena rendahnya minatbelajar.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan beberapa masalah yang telah teridentifikasi di atas, maka
penulis membatasi masalah dengan memfokuskan permasalahan pada satu
masalah agar ruang lingkup penelitian ini lebih terarah, terfokus, serta tepat
tujuan.Dengan demikian, penelitian ini dibatasi pada permasalahan penerapan
model pembelajaran VCT oleh guru dalam pembelajaran teks eksplanasi di Mts
Al-Washliyah Tembung tahun pembelajaran 2020/2021 dalam mengembangkan

karakter siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikaksi, dan pembatasan masalah di atas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana analisis



penerapan model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) oleh guru
dalam mengembangkan nilai karakter pada pembelajaran teks eksplanasi siswa

kelas VIII MTs. Al-Washliyah Tembung tahun pembelajaran 2020/2021.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui hasil analisis penerapan model
pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) oleh guru dalam
mengembangkan nilai karakter pada pembelajaran teks eksplanasi siswa kelas

VIl MTs. Al-Washliyah Tembung tahun pembelajaran 2020/2021.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian tentang analisis penerapan model pembelajaran VCT (Value
Clarification Technique) oleh guru dalam mengembangkan nilai karakter pada
pembelajaran teks eksplanasi siswa kelas VIII MTs. Al-Washliyah Tembung
tahun pembelajaran 2020/2021 ini diharapkan dapat memberi manfaat baik itu
manfaat teoretis maupun praktis.
1. Manfaat Teoretis

Sebagai bahan informasi dalam mengembangkan khasanah ilmu
pengetahuan khususnya dibidang Bahasa dan Sastra Indonesia dan berguna untuk
referensi atau bahan perbandingan bagi tindakan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis



Bagi guru, hasil penelitian dapat dijadikan guru sebagai motivasi dalam
memperbaiki model-model pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran berbasis teks sesuai dengan kurikulum 2013 khususnya
model pembelajaran VCT dalam pembelajaran teks eksplanasi.

. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan sebagai motivasi agar selalu belajar
dan mengembangkan nilai karakter khususnya pada pembelajaran teks
eksplanasi.

Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan penambah
wawasan, khususnya yang berkaitan dengan ruang lingkup penelitian.

. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan/pengetahuan para pembaca serta berguna bagi yang ingin

melakukan penelitian yang serupa.



BAB Il
KERANGKA TEORETIS, KERANGKA KONSEPTUAL DAN

PERTANYAAN PENELITIAN

A. Kerangka Teoretis
Menurut Arikunto (2013: 127), kerangka teori merupakan wadah untuk
menerangkan variabel atau pokok masalah yang terkandung dalam
penelitian.Sedangkan menurut Arifin (2009: 56), kerangka teoretis berisi prinsip-
prinsip teori yang mempengaruhi dalam pembahasan penelitian.Prinsip teori
tersebut dijadikan sebagai landasan pemikiran serta acuan dalam membahas
masalah yang diteliti. Oleh karena itu, kerangka teori dalam peelitian ini akan
diuraikan sebagai berikut.
1. Pengertian Model Pembelajaran
Menurut Ngalimun (2013:7), model pembelajaran adalah suatu
perancanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas. Sedangkan menurut Istarani (20212: 1)
model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi
segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran.Dari kedua pendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah perencaanaan yang
digunakan pada saat pembelajaran berlangsung di kelas.
2. Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)
a. Pengertian Model Pembelajaran Value Clarification Technique

(VCT)



Menurut Sanjaya (2008: 283), “Teknik mengklarifikasi nilai (Value
Clarification Technique) sering disingkat VCT dapat diartikan sebagai teknik
pengajaran untuk membantu siswa dalam mencari dan menentukan suatu nilai
yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses
menganalisis nilai yang udah ada dan tertanam dalam diri siswa.”Sementara itu,
menurutToyibin (1992: 28) “VCT adalah label dari suatu pendekatan atau strategi
belajar mengajar untuk pendidikan nilai moral atau pendidikan efektif.”

Jadi, model pembelajaran VCT merupakan teknik pendidikan nilai peserta
didik dilatih untuk menemukan, memilih, menganalisis, membantu siswa dalam
mencari dan memutuskan mengambil sikap sendiri mengenai nilai-nilai hidup
yang ingin diperjuangkannya.

Menurut Taniredja dan Miftah (2011: 88), tujuan penggunaan VCT adalah
antara lain :

a. Mengetahui dan mengukur tingkat kesadaran siswa tentang suatu nilai,
sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pijak menentukan target nilai yang
akan dicapai.

b. Menanamkan kesadaran siswa tentang nilai-nilai yang dimiliki baik tingkat
maupun sifat yang positif maupun yang negatif untuk selanjutnya ditanamkan
kearah peningkatan dan pencapaian tentang nilai.

c. Menanamkan nilai-nilai tertentu kepada siswa melalui cara yang regional
(logis) dan diterima siswa, sehingga pada akhirnya nilai tersebut akan menjadi

milik siswa sebagai proses kesadaran moral bukan kewajiban moral.



d. Melatih siswa dalam menerima menilai nilai dirinya dan posisi nilai orang
lain, menerima serta mengambil keputusan terhadap sesuatu persoalan yang
berhubungan dengan pergaulannya dan kehidupansehari-hari.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran VCT
Adapun langkah-langkah pembelajaran VCT menurut Taniredja(2011:

88), yaitu:

a. Kebebasan memiih. Pada tingkat ini terdapat 3 tahap kegiatan yang harus
dijalankan yaitu :

1. memilih secara bebas, artinya kesempatan untuk menentukan pilihan yang
menurutnya baik;

2. memilih dari beberapa alternatif, artinya untuk menentukan pilihan dari
beberapa alternatif pilihan secara bebas; dan

3. memilih dari beberapa alternatif pertimbangan konsekuensi yang akan
timbul sebagai akibat pilihannya.

b. Menghargai tingkat pembelajaran VCT pada kegiatan ini terrdiri dari 2 tahap
yaitu :

1. Adanya perasaan senang dan bangga dengan nilai yang menjadi
pilihannya, sehingga nilai tersebut akan menjadi bagian dalam dirinya.

2. Menegaskan nilai yang sudah menjadi bagian integral dalam dirinya
didepan umum.

c. Berbuat, tahap terkahir dalam model pembelajaran VCT terdiri dari 2tahap
yaitu:

1. Kemauan dan kemampuan untuk mencoba melaksanakannya.
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2. Mengulangi perilaku sesuai dengan nilai pilihannya.

Dengan model pembelajaran VCT, akan mudah mengungkap sikap,nilai
dan moral siswa terhadap sebuah kasus yang disajikan oleh guru.Menurut
Kohlberg dalam Solihatin (2012 : 120) bahwa melaluipenyajian pola
sejumlah cerita yang mengandung konflik nilai(controversial issues) dan
pancingan-pancingan pertanyaan, siswa dicobaterlibat dalam suasana cerita dan
didorong untuk menjelaskan perasaan dannilai dirinya, serta mengambil
keputusan dengan argumentasi yang kuat.

Menurut Kosasih dalam Solihatin (2012: 121) model VCT dapatdilihat
dari proses kegiatan belajar siswa yang terjadi, antara lain sebagaiberikut:

a. Proses kegiatan belajar siswa yang bersifat klarifikasi, yaitu siswa melalui
seluruh potensinya mencari dan mengkajikejelasan nilai dan norma yang
disampaikan.

b. Proses kegiatan belajar siswa bersifat spritualisasi dan penilaianmelalui kata
hati (valuing).

c. Bersamaan dengan proses valuing juga terjadi prosespelaksanaan diri atau
berperan serta.

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Value Clarification Technique
ini adalah mampu membina dan menanamkan nilai dan moral pada ranah internal
side, dan ampu mengklasifikasi/ menggali dan mengungkapkan isi peran materi
yang disampaikan selanjutnya akan memudahkan bagipendidik untuk
menyampaikan makna, pesan moral/ nilai, mampu mengklarifikasi dan menilai

kualitas moral diri peserta didik,melihat nilai yang ada pada orang lain dan
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memahami nilai moral yang ada dalam kehidupan nyata, mampu mengundang,

melibatkan, membina dan mengembangkanpotensi diri peserta didik terutama

mengembangkan potensi sikap, mampu memberikan sejumlah pengalaman belajar

dan berbagai kehidupan, mampu menangkal, meniadakan, mengintervensi,

memadukanberbagai nilai moral dalam sistem nilai dan moral yang ada dalam

diripeserta didik, memberi gambaran nilai moral yang patut diterima dan

menuntunserta memotivasi untuk hidup layak.

c. Kelebihan dan Kelemahan Model VCT

Menurut Kosasih (2014 : 32)terdapat beberapa keunggulan dalam

pembelajaran VCT yakni :

1. mampu membina dan menanamkan nilai dan moral pada ranah internal side;

2. mampu mengklasifikasi/ menggali dan mengungkapkan isi peran materi yang
disampaikan selanjutnya akan memudahkan bagi pendidik untuk
menyampaikan makna, pesan moral/ nilai;

3. mampu mengklarifikasi dan menilai kualitas moral diri peserta didik, melihat
nilai yang ada pada orang lain dan memahami nilai moral yang ada dalam
kehidupan nyata;

4. mampu mengundang, melibatkan, membina dan mengembangkan potensi diri
peserta didik terutama mengembangkan potensi sikap;

5. mampu memberikan sejumlah pengalaman belajar dan berbagai kehidupan;

6. mampu menangkal, meniadakan, mengintervensi, memadukan berbagai nilai

moral dalam sistem nilai dan moral yang ada dalam diri peserta didik; dan
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7. memberi gambaran nilai moral yang patut diterima dan menuntun serta
memotivasi untuk hidup layak.

Sedangkan kekurangan-kerurangan pembelajaran model VCT adalah sebagai

berikut:

1. apabila pendidik tidak memiliki kemampuan melibatkan peserta didik dengan
keterbukaan, saling mengerti dan penuh kehangatan maka peserta didik akan
memunculkan sikap semu atau palsu.

2. sistem nilai yang dimiliki pendidik, peserta didik dan masyarakat yang kurang
dapat mengganggu tercapainya target nilai yang akan dicapai.

3. sangat dipengaruhi oleh kemampuan pendidik dalam mengajar terutama
memerlukan kemampuan atau keterampilan bertanya tingkat tinggi yang
mampu mengungkap dan menggali nilai yang ada dalam diri peserta didik;
dan

4. memerlukan kreatifitas pendidik dalam menggunakan media yang tersedia
dilingkungan terutama yang faktual sehingga dekat dengan kehidupan sehari-

hari.

3. Nilai Karakter
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter merupakan sifat-
sifat, kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan
yang lain. Jack dan Thomas Philip (Samani dan Hariyanto, 2012: 42)
menyebutkan “Karakter merupakan sikap dan kebiasaan seseorang yang

memungkinkan dan mempermudah tindakan moral.” Sementara itu, Scerenk
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(Muchlas Samani dan Hariyanto, 2017: 45) mendefenisikan karakter sebagai
atribut atau ciri-ciri yang membentuk dan membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan
kompleksitas mental dari seseorang, suatu kelompok, atau bangsa.

Pada pasal 3 UU Nomor 20 tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat
guna mencerdaskan kehidupan bangsa. Karakter adalah sifat pribadi yang relatif
stabil pada diri individu yang menjadi landasan bagi penampilan perilaku dalam
standar nilai dan norma yang tinggi (Prayitno dan Bulferik, 2010: 38).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter dapat
dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik
karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakan

dengan yang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilaku dalam kehidupan

sehari-hari.
Tabel 2.1
Nilai- Nilai Karakter
No Nilai-nilai Contoh
1 | Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
2 | Jujur Perilaku yang didasarkan pada upayah
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
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dapat di percaya dalam perkataan, tindakan dan

pekerjaan

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, Suku, etnis, pendapat, sikap, dan

tindakan orang yang berbeda dengan dirinya.

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja Sama

Perilaku yang menunjukkan upayah
bersungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai
hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan

tugas dengan sebaik-baiknya.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil yang baru dari

sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah
bergantung pada orang lain  dalam

menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis

Cara berfikir, sikap, dan bertindak yang menilai

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluar dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan

didengar.
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10

SemangatKebangsaan

Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara

di atas kepentingan diri dan kelompok

11

Cinta Tanah Air

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukakan kesetiaan, keperdulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan

politik bangsa.

12

Menghargai Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk mengahsilakan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati

keberhasilan orang lain.

13.

Berusaha/Komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan

orang lain.

14

Cinta Damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasan senang dan

aman atas kehadiran dirinya.

15

Gemar Membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan

bagi dirinya.

16

Perduli Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
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sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah

terjadi.

17 | Perduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

18 | Tanggung Jawab Sikap dan  perilaku  seseorang  untuk

melaksankan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan, (alam, sosial, dan

budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

(Sumber:

4. Teks Eksplanasi

Pusat Kurikulum, 2010)

a. Pengertian Teks Eksplanasi

Teks Eksplanasi kompleks adalah teks yang menjelaskan hubungan

peristiwa atau proses terjadinya sesuatu secara lengkap. menurut Kosasih (2014:

178) eksplanasi kompleks adalah teks yang menjelaskan proses terjadinya suatu

fenomena, baik itu berkenaan dengan alam, budaya ataupun sosial.Sama halnya

dengan Isnatun dan Umi Farida (2014: 78) yang menyebutkan bahwa paragraf

dalam teks eksplanasi harus menjelaskan rangkaian penjelasan yang memberi

jawaban terhadap judul.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
teks eksplanasi kompleks adalah sebuah teks yang berisi penjelasan tentang proses
terjadinya suatu fenomena, baik itu alam, sosial maupun teknologi.

Teks eksplanasi kompleks terdiri atas dua klasifikasi utama berdasarkan
fenomena yang dibahas, yaitu fenomena alam dan fenomena sosial budaya.
Fenomena alam meliputi banjir, tanah longsor, gunung meletus atau hujan.
sedangkan fenomena sosial budaya yang terjadi dalam masyarakat misalnya:
terbentuknya sebuah keluarga, atau perubahan sosial di masyarakat.

b. Struktur Eksplanasi Kompleks

Menurut Mahsun (2013), struktur eksplanasi anatara lain :

1. Pernyataan umum

Berisi tentang penjelasan umum tentang fenomena yang akan dibahas, bisa
berupa pengenalan fenomena tersebut atau penjelasannya. penjelasan umum yang
dituliskan dalam teks berupa gambaran secara umum tentang apa, mengapa, dan
bagaimana proses peristiwa alam itu bisa terjadi.

2. Deretan penjelas

Berisi tentang penjelasan proses mengapa fenomena tersebut bisa terjadi
atau tercipta dan bisa berdiri dari suatu paragraf. Deretan penjelas
mendeskripsikan dan memerincikan penyebab dan akibat dari sebuah bencana
alam yang terjadi.

3. Interpretasi
Teks penutup yang bersifat pilihan, bukan keharusan. Teks penutup yang

dimaksud adalah teks yang merupakan intisari atau kesimpulan dari pernyataan
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umum dan deretan penjelas.opsionalnya dapat berupa tanggapan maupun

mengambil kesimpulan atau pernyataan yang ada dalam teks tersebut.

Menurut Kosasih (2014 : 180) mengungkapkan beberapa struktur

eksplanasi kompleks antara lain :

1.

Identifikasi fenomena (Phenomena identification), menghasilkan sesuatu yang
diterangkan.

Mengembangkan rangkaian cerita (explanation sequence), memerinci proses
kejadian yang relevan dengan fenomena yang diterangkan sebagai pernyataan
atas bagaimana dan mengapa.

Rincian yang berpola atas pernyataan “bagaimana” akan melakukan uraian
yang tersusun secara kronologis maupun gradual. Fase-fase kejadiaan dalam
hal itu disusun berdasarkan urutan waktu.

Rincian yang berpola atas pernyataan “mengapa” akan melahirkan uraian yang
tersusun secara kausalitas. Fase-fase  kejadian dalam hal ini disusun
berdasarkan hubungan sebab akibat.

Ulasan (review) berupa komentar atau penilaian tentang konsekuensi atau
kejadiaan yang dipaparkan sebelumnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa struktur teks eksplanasi

kompleks terdiri dari atas pendahuluan (identifikasi fenomena), isi (penyebab

terjadi fenomena) dan penutup (kesimpulan)

c. Kaidah Teks Eksplanasi

Menurut Kosasih (2014 : 183) kebahasaan dalam teks eksplanasi yaitu:
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1. Petunjuk keterangan waktu, misalnya beberapa saat, setelah, segera setelah,
pada tanggal dan sebelumnya. Disamping itu, kata petunjuk keterangan yang
mungkin digunakan adalah selagi, ketika, ketika itu, pada masa lalu,
bertahun-tahun, selama, dalam masa sekarang.

2. Petunjuk keterangan cara, misalnya sangat ketat, dengan tertib dan tenang,
penuh haru, melalui surat kabar, sedikit demi sedikit, sebaik-baiknya, dengan
jalan yang benar.

Teks eksplanasi kompleks dapat juga ditandai oleh penggunaan konjungsi
atau kata penghubung yang bermakna kronologis. Sepertikemudian, lalu, setelah
itu, pada akhirnya. Apabila teks itu disusun secara kausalitas, konjungsi, yang
digunakan antara lain: sebab, karena, oleh sebab itu. adapun berkenaan dengan
kata ganti yang digunakannya, teks eksplanasi langsung merujuk pada fenomena
yang dijelaskannya, yang bukan merupakan persona. kata ganti yang
digunakannya untuk fenomenanya itu berupa kata tunjuk itu, ini, tersebut, dan

bukan kata ganti orang seperti ia, dia, dan mereka.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan gambaran umum penelitian yang
akandilakukan. Dari kerangka konseptual inilah akan tergambar prosedur-
prosedur yang akan dikaji oleh peneliti. Teks Eksplanasi adalah suatu teks yang
menjelaskan hubungan peristiwa atau proses terjadinya sesuatu secara lengkap.
VCT adalah salah satu teknik pembelajaran yang dapat memenuhi tujuan

pencapaian pendidikan nilai yakni sebuah teknik pengajaran untuk membantu



20

siswa dalam mencari dan menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam
menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada dan
tertanam dalam diri siswa. Kemampuan guru dalam mengaplikasikan model
pembelajaran VCT akan tergantung bagaimana keberhasilan pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin menganalisis bagaimana guru
menerapkan model pembelajaran VCT dalam mengembangkan nilai karakter pada

pembelajaran teks eksplanasi.

C. Pertanyaan Penelitian

Sebagai pengganti hipotesis, maka dirumuskan pertanyaan yang akan
dicari jawabannya. Deskripsi hipotesis penelitian ini dinyatakan dalam bentuk
pertanyaan penelitian, yaitu “Ada penerapan model pembelajaran VCT (Value
Clarification Technique) oleh guru dalam mengembangkan nilai karakter pada
pembelajaran teks eksplanasi siswa kelas VIII MTs. Al-Washliyah Tembung

tahun pembelajaran 2020/2021?”
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METEDOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Mts Al-Washliyah Tembung. Adapun alasan peneliti
menetapkan sekolah tersebut sebagai lokasi peneliti adalah sebagai berikut:
a. Di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian dengan permasalahan

yang sama; dan
b. Kurikulum yang digunakan sekolah tersebut adalah kurikulum 2013.

2. Waktu Penelitian

Penelitian berlangsung selama tujuh bulan yaitu pada bulan Juni 2021
sampai dengan Desember 2021. Untuk lebih jelasnya dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1

Rincian Waktu Penelitian

Bulan/Minggu

No | Kegiatan
Agustus | September | Oktober | November | Desember
Peenulisan
1
Proposal
Bimbingan
2
Proposal
Seminar
3
Proposal

21
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Perbaikan
Proposal

Analisis
Data
Penelitian

Penulisan
Skripsi

Bimbingan
Skripsi

Persetujuan
Skripsi

Sidang
Meja Hijau

B. Subjek Penelitian
Populasi penelitian adalah suatu hal yang menjadi sumber atau pelaku
dalam penelitian untuk diperolehnya data.Maka subjek dalam Penelitian ini adalah
Ibu Sri Murni, S.Pd.dan keseluruhan siswa kelas VIII MTs. Al-Washliyah
Tembung. Hal ini dikarenakanlbu Sri Murni, S.Pd. telah mengikuti pelatihan
mengenai pembelajaran kurikulum 2013, serta sudah pernah melakukan
pembelajaran menggunakan model-model kurikulum 2013, khususnya model
pembelajaran VCT.
Dalam penelitian  kualitatif, teknik yang digunakan adalah
purposivesampling dan Snowballsampling. Purposivesampling adalah teknik
pengambilan  sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.

Snowballsampling adalah takhnik pengambilan sampel sumber data yang pada
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awalanya jumlahnya sedikit lama-lama menjadi besar (Sugiyono, 2017: 219).
Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti menggunakan teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling.Teknik inidigunakan agar
mengetahui informasi lebih paham terhadap masalah yang diteliti, memberikan
data yang lebih lengkap, sehingga penelitian ini tidak menggunakan istilah

populasi.

C. Metode Penelitian

Dalam situasi penelitian, metode memegang peranan yang sangat penting.
Hal ini disebabkan karena semua kegiatan yang dilakukan dalam penelitian sangat
bergantung pada metode yang akan digunakan. Seperti pendapat Arikunto (2006:
22) yang menyatakan bahwa metode penelitian merupakan struktur yang sangat
penting, karena berhasil tidaknya ataupun tinggi rendahnya kualitas hasil
penelitian sangat ditentukan oleh ketepatan dalam memilih metode penelitian.
Menurut Sugiyono (2017: 1), metode penelitian pendidikan terbagi atas tiga
pendekatan, yaitu pendekatan kuantitatif, kualitatif, serta R&D.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Menurut Sugiyono (2017: 23), penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi,
karena penelitian kualitatif berangkat dari suatu kasus tertentu yang ada pada
situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan populasi, tetapi
ditransferkan ke tempat lain dalam bentuk situasi sosial yang memiliki kesamaan

dengan kasus yang dipelajari.
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Metode penelitian ini dipilih karena masalah yang diteliti berupa analisis
penerapan model pembelajaran VCT dalam pembelajaran teks eksplanasi yang
dilakukan guru. dimana penelitian ini berusaha menggambarkan situasi atau
kejadian dengan data yang bersifat deskriptif. data tersebut dideskriptifkan dalam
bentuk tabel dan uraian mengenai langkah-langkah penerapan model

pembelajaran VCT dalam pembelajaran teks eksplanasi.

D. Variabel Penelitian

Untuk memperjelas dan menghindari penafsiran permasalahan yang
dibahas dalam penelitian, maka perlu dirumuskan definisi operasional variabel
penelitian. Variabel pada penelitian ini merupakan variabel mandiri atau terdiri
dari satu variabel penelitian, yaitu analisis penerapan model pembelajaran VCT
(Value Clarification Technique)dalam mengembangkan nilai karakter siswa di
kelas VIII SMP/MTs. pada pembelajaran teks eksplanasi yang termuat pada

kurikulum 2013.

E. Definisi Variabel Penelitian
1. Model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique)

Model pembelajaran VCT adalah model pembelajaran untuk membantu
peserta didik dalam mencari dan menentukan suatu nilai yang dianggap baik
dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah
ada dan tertanam di diri peserta didik khususnya nilai karakter setiap individu.

2. Nilai Karakter
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Nilai karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi
seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh
lingkungan, yang membedakan dengan yang lain, serta diwujudkan dalam sikap
dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

3. Teks eksplanasi

Teks eksplanasi adalah sebuah teks yang berisi penjelasan tentang proses
terjadinya suatu fenomena, baik itu alam, sosial maupun teknologi.Teks
eksplanasi kompleks terdiri atas dua klasifikasi utama berdasarkan fenomena yang
dibahas, yaitu fenomena alam dan fenomena sosial budaya. Fenomena alam
meliputi banjir, tanah longsor, gunung meletus atau hujan. sedangkan fenomena
sosial budaya yang terjadi dalam masyarakat misalnya: terbentuknya sebuah

keluarga, atau perubahan sosial di masyarakat.

F. Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2010: 203) “Instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.” Dari pendapat Arikunto
tersebut penulis menarik kesimpulan bahwa instrumen penelitian merupakan alat
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian.

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi
dan pedoman wawancara yang ditujukan oleh guru dalam pembelajaran Value

Clarification Technique (VCT) yaitu wawancara dan lembar observasi yang
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ditujukan pada guru dan siswa ketika penerapan metode pembelajaran VCT pada
teks eksplanasi berlangsung.Berikut diuraikan instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini.

1. RPP Model VCT

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MTs. Al-Washliyah Tembung
Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VI
Materi Pokok . Teks Eksplanasi
Alokasi Waktu 2 x40 menit (1 pertemuan )

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.
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4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret

dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang teori.

B. KOMPETENSI DASAR  DAN

KOMPETENSI

INDIKATOR  PENCAPAIAN

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.10. | Menelaah Teks Eksplanasi 3.10.1 | Merinci bagian-bagian struktur
berupa paparan, kejadian teks eksplanasi
suatu fenomena alam yang 3.10.2 | Menentukan bagian
diperdengarkan atau dibaca identifikasi teks eksplanasi
yang disajikan
3.10.3 | Menentukan  variasi  pola
pengembangan teks eksplanasi
3.10.4 | Menelaah bagian struktur yang
sesuai untuk melengkapi teks
eksplanasi yang dirumpangkan
3.10.5 | Menentukan dan memperbaiki
kesalahan penggunaan Kkata,
kalimat,ejaan, dan tanda baca
4.10. | Menyajikan infomasi dan | 4.10.1 | Merencanakan penulisan teks
data dalam bentuk eksplanasi
Teks Eksplanasi proses | 4.10.2 | Menulis  teks  eksplanasi
terjadinya suatu fenomena dengan memperhatikan pilihan
secara lisan dan tulis dengan kata, kelengkapan struktur, dan
memperhatikan struktur, kaidah  penggunaan  kata
unsur kebahasaan , atau kalimat/ tanda baca/ejaan
aspek lisan. 4.10.3 | Menyajikan secara lisan teks

eksplanasi yang ditulisnya

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

Setelah mengikuti pembelajaran tentang teks eksplanasi , siswa diharapkan dapat:

1. merinci bagian-bagian struktur teks eksplanasi.
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. menentukan bagian identifikasi teks eksplanasi yang disajikan.

. menentukan variasi pola pengembangan teks eksplanasi.

. menelaah bagian struktur yang sesuai untuk melengkapi teks eksplanasi yang
dirumpangkan.

. menentukan kesalahan penggunaan kata, kalimat,ejaan, dan tanda baca.

. memperbaiki kesalahan penggunaan kata, kalimat,ejaan, dan tanda baca.

. MATERI PEMBELAJARAN

. struktur teks eksplanasi

. bagian identifikasi teks eksplanasi

. Vvariasi pola pengembangan teks eksplanasi

. bagian struktur yang sesuai untuk melengkapi teks eksplanasi yang
dirumpangkan.

. penggunaan kata, kalimat,ejaan, dan tanda baca

penulisan teks eksplanasi

. METODE/MODEL PEMBELAJARAN
VCT

Saintifik

. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
Media
LCD proyektor

Bahan :
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Tayangan bencana tsunami Aceh
Teks Eksplanasi

3. Sumber belajar:
Kemdikbud.2014. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan Kelas
VIII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian, Balitbang,
Kemdikbud, HIm,......
Kemdikbudi,.Titik dkk. 2016. Buku Guru Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas
VIII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian, Balitbang,
Kemdikbud. HIm,.....
Kemdikbud. 2016. Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia edisi 4. Badan

Jakarta:  Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. .

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Model PembelajaranVCT

Model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) merupakan
model pembelajaran yang tujuannya adalah mewariskan atau menanamkan nilai

kepada siswa.

2. Langkah-langkah KegiatanPembelajaran

Langkah/Tahap | Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pendahuluan e Guru membuka kegiatan pembelajaran | 10’
dengan berdoa. Religius

e Guru menanyakan ketidakhadiran
siswa.

e Guru menyampaikan KD, indikator,
dan tujuan pembelajaran yang akan




dilakukan.

Guru dan siswa menyepakati langkah-
langkah kegiatan yang akan
dilaksanakan untuk mencapai
kompetensi.Communication
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Kegiatan Inti

e Siswa merinci

Guru menayangkan peristiwa
stunami Aceh

Siswa menuliskan prediksi
isi tayangan berdasarkan peristiwa
tersebut.Pengamatan

Siswa mengidentifikasi isi bagian
tayangan yang ditayangkan. (literasi
media)

Siswa menyimpulkan isi tayangan
yang ditayangkan. (literasi media).
Guru  menanyakan  Keterkaitan
tayangan peristiwa stunami dengan
materi yang akan diajarkan.

Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri
dari empat orang. (4C)

Siswa dalam kelompok membaca
teks eksplanasi. Dengan dipandu
guru, siswa membuat pertanyaan
secara berkelompok mengenai
informasi dalam teks eksplanasi
Masing-masing kelompok mencari
informasi dari berbagai sumber
informasi atau berdiskusi dengan
anggota kelompoknya tentang teks
eksplanasi. Collaboration
bagian-bagian
struktur teks eksplanasi.

e Siswa menentukan bagian

identifikasi teks eksplanasi yang
disajikan

e Siswa menentukan variasi pola

pengembangan teks
eksplanasi (HOTS)

60’




Siswa menelaah  bagian  struktur
yang sesuai untuk melengkapi teks
eksplanasi yang dirumpangkan
Siswa menentukan dan memperbaiki
kesalahan penggunaan kata,
kalimat,ejaan, dan tanda baca

Siswa mempresentasikan hasil kerja
diskusi ~ kelompok di  depan
kelas. Creativity and Innovation
Siswa lain diberi  kesempatan
untuk menyampaikan tanggapan.
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Penutup Guru memberi penguatan terkait | 10’
dengan materi yang  telah
dipelajari.Integritas
Siswa dibantu oleh guru
menyimpulkan hasil pembelajaran
yang telah berlangsung.Refleksi
Siswa  menerima  tugas  dari
guru untuk mencermati lagi struktur
teks eksplanasi.

Guru beserta siswa mengakhiri
kegiatan belajar mengajar dengan
mengucap syukur kehadirat Tuhan
Yang Maha Esa.Religius
1. PENILAIAN PROSES DAN HASILBELAJAR
A. Penilaian Sikap/Proses
Nama Perubanan tingkah laku Fangaung

No Santun Peduli Jawab
C|B|SBIK|C|B |SBIK|C |B|SB
20314111213 41112 ]3] 14

I IO

2 |

3 |

4|
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S IRRERREITERRRPPOs

Dst | -ooeeeeeeeee

Keterangan:
K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4

B. Penilaian Hasil Belajar

1. Identifikasilah struktur teks eksplanasi di bawah ini!

Proses Terjadinya Gerhana Bulan

Pernahkah kalian melihat gerhana bulan? Gerhana bulan adalah suatu
kejadian alam atau fenomena alam yang terjadi karena bulan berposisi
dengan matahari. Tetapi, dalam keberadaan gerhana hanya terjadi di waktu-
waktu tertentu saja. Proses terjadinya gerhana bulan akan ditandai dengan
munculnya dua titik bidang orbit terhadap bidang ekliptika. yang saling
mengalami kemiringan orbit atau dalam hal ini di sebut juga dengan istilah
node. Gerhana bulan akan terjadi memerlukan 29,53 hari.

Pada saat gerhana bulan terjadi, kita dapat menyaksikan secara langsung
peristiwa tersebut. Keberadaan bulan akan berwarna hitam lebih gelap,
jingga dan ada juga yang berwarna coklat. Hal ini terlihat karena di sebabkan
masih adanya sisa sinar matahari yang berbelok ke arah bulan menuju bumi.
Pada tampilan bulan tidak sepenuhnya utuh di setiap sisinya.

Bayangan bumi akan menutupi keberadaan bulan yang menempati pada
posisi di antara matahari dan bulan. Hal inilah yang di sebut dengan proses
terjadinya gerhana bulan.

2. Tuliskanlah sebuah contoh teks eksplanasi!

Deli Serdang, Juli 2021
Mengetahui,

Kepala MTs. Al-Washliyah Tembung Guru Bidang Studi,

Muhammad Yunus, S.Ag, M.Pd Sri Murni, S.Pd
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2. Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Menerapkan Model Pembelajaran

VCT pada Teks Eksplanasi

No

Aktivitas yang Diamati

Skor

Pendahuluan

1 | Kemampuan membuka pelajaran

2 | Kemampuan menyampaikan tujuan pembelajaran

3 | dengan menggunakan model VCT Kemampuan
menginformasikan langkah-langkah pembelajaran

Il | Kegiatan Inti

1 | Kemampuan guru dalam menyampaikan materi
tentang (memahami teks eksplanasi)

2 | Kemampuan guru dalam memotivasi siswa

3 | Kemampuan guru dalam membagikan kelompok
secara heterogen

4 | Kemampuan guru dalam mengelola kelas

5 | Kemampuan guru dalam menggunakan waktu

6 | Kemampuan guru dalam merespon siswa

7 | Kemampuan guru dalam menciptakan susasana
belajar yang aktif

8 | Kemampuan guru memberikan penguatan terhadap

hasil belajar siswa

Penutup
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Kemampuan menutup pembelajaran
Kemampuan menyimpulkan

Menyampaikan pesan moral

Kriteria Penilaian:

- Nilai :
No. Rentang Nilai Skala Empat Ketegori
1 86 — 100 4 Baik Sekali
2 76 — 85 3 Baik
3 56 — 75 2 Cukup
4 10 - 55 1 Kurang

(Nurgiyanto, 2010: 253)

3. Lembar Observasi Nilai Karakter Siswa dalam Kegiatan Belajar Teks

Eksplanasi dengan Menggunakan Model Pembelajaran VCT

Nama
Kelas
Hari/Tanggal :
No Aktivitas yang Diamati Ya | Tdk
1 | Peserta didik berdoa saat sebelum dan sesudah belajar
2 | Peserta didik memberi salam kepada ketika guru dan masuk
kelas
3 | Peserta didik berprilaku sopan dengan guru
4 | Peserta didik bertanya kepada guru ketika tidak paham
tentang pelajaran
5 | Peserta didik tidak mencontek ketika diberi tugas dan
ulangan




35

6 | Peserta didik memberi tahu apapun kejadian yang
terjadi dikelas kepada guru

7 | Peserta didik membantu teman yang susah

8 | Peserta didik tidak membedakan teman

9 | Peserta didik membuat kelompok dengan siapa saja

10 | Peserta didik menghargai teman ketika berbicara

11 | Peserta didik masuk kelas tepat waktu

12 | Peserta didik berpakaian rapi dan lengkap

13 | Peserta didik mengumpulka tugas tepat waktu

14 | Peserta didik menjaga kebersihan kelas

4. Panduan Wawancara Guru

Nama Guru

Hari/Tanggal Wawancara

No Wawancara Jawaban

1 | Apakah Ibu sudah mengenal
pendidikan karakter?

2 | Sejauh mana pendidikan
karakter yang Ibu tahu?

3 | Apakah di sekolah ini sudah
menerapkan pendidikan
karakter?

4 | Apakah Ibu sudah menerapkan
pendidikan karakter dalam
pembelajaran?

5 | Biasanya sebelum aktivitas

pembelajaran ada tahap

perencanaan dalam membuat

RPP ya bu, dalam proses itu
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perencanaan yang bagaimana
biasanya Ibu cantumkan nilai-
nilai karakter dalam RPP?

Apakah dalam kegiatan
pembelajaran selalu
mencantumkan nilai-nilai untuk

mengembangkan karakter?

Biasanya bagaimana Ibu
menerapkan penguatan
pendidikan karakter dalam
pembelajaran

Ibu biasanya sebelum memulai
pelajaran mengecek kehadiran

peserta didik atau tidak?

Biasanya setelah
melaksanakan pembelajaran,
Ibu melakukan evaluasi
tidak?

10

Menurut Ibu, pendidikan
karakter di sekolah ini
khususnya di kelas VI
berpengaruh tidak terhadap
perilaku peserta didik?

11

Mengapa bu pendidikan
karakter bisa berpengaruh?

12

Ada faktor penghambat tidak
bu dalam penerapan
pendidikan karakter dalam
pemebentukan perilaku
peserta didik?
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Nama
Kelas
Hari/Tanggal :
No Wawancara Jawaban

1 | Assalamualaikum, siapa nama
kamu?

2 | Kalau dikelas suka diajarin sama
bu guru untuk berprilaku baik
gak?

3 | Kalau didalam perilaku
keagamaan itu biasanya suruh
apa aja sama bu guru?

4 | Kamu pernah kabur tidak kalau
disuruh sholat?

5 | Kalau ketemu guru atau yang
lebih tua salaman tidak?

6 kalau ulangan pernah nyontek
tidak?

7 | Bu guru suka ngajarin buat
berprilaku jujur tidak si?

8 | Apaaja yang diajarin sama
Buguru tentang jujur?

9 | kalau main suka membedakan
temen tidak?

10 | Kalau main pilih pilih teman
tidak?
11 | Pernah mengejek
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temannyatidak?

12 | Kalau bertengkar pernah tidak?

13 | Bertengkar sebab apa?

14 | Kamu pernah telat tidak kalau

masuk kelas?

15 | Kalau disekolah suka pakai
pakaian tidak lengkap tidak si?
Seperti tidak pakai dasi atau ikat
pinggang?

16 | Kamu pernah tidak piket tidak?
17 | Kenapa tidak piket?

G. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh, selanjutnya data akan dijabarkan secara rinci
kemudian dianalisis. penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. MenurutSugiyono( 2017 : 133 ) mengemukakan bahwa
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh, aktivitas
tersebut berupa reduksi data, penyajian data dan perifikasi data. Data akan
disajikan dalam bentuk tabel penerapan VCT. Tabel tersebut disusun berdasarkan
RPP yang peneliti terima dari guru. Tahapan analisis data ini menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Mendokumentasikan serta mengamati penerapan model VCT yang dilakukan

guru dalam pembelajaran teks eksplanasi pada siswa.
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2. Menganalisis penerapan untuk mengetahui penerapan model VCT yang
dilakukan guru melalui lembar tabel observasi penerapan VCT (lampiran)
serta interaksinya selama pembelajaran berlangsung.

3. Menyimpulkan kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran

VCT dalam pembelajaran teks eksplanasi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Setelah diperoleh data penelitian, selanjutnya yaitu menganalisis data.
Sebagaimana yang telah dikemukan pada bab sebelumnya maka teknik analisis
data pada penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif dengan pendekatan
kualitatif dengan mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan pengamatan
berupa wawancara dan penganalisisan lembar observasi yang disusun.
1. Deskripsi Data Penelitian

Berikut ini disajikan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi mengenai penerapan model pembelajaran
VCT(Value Clarification Technique) pada pembelajaran teks eksplanasi dalam
mengembangkan nilai karakter siswa kelas VIII di MTs. Al-Washliyah Tembung
tahun pembelajaran 2020/2021.
a. Temuan Data Observasi
1) Observasi Guru

Kegiatan observasi guru dilakukan untuk mendeskripsikan bagaimana
pengaplikasian model pembelajaran VCT dalam mengembangkan nilai karakter
siswa yang dilakukan oleh Ibu Sri Murni pada pembelajaran teks eksplanasi kelas
VIII di MTs. Al-Washliyah Tembung. Berikut data observasi aktivitas guru dalam

menerapkan model pembelajaran VCT di kelas VIII MTs.

40
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Skor

No Aktivitas yang Diamati 3 12

| | Pendahuluan

1 | Kemampuan membuka pelajaran 4

2 | Kemampuan menyampaikan tujuan pembelajaran v

3 | dengan menggunakan model VCT Kemampuan
menginformasikan langkah-langkah pembelajaran Y

Il | Kegiatan Inti

1 | Kemampuan guru dalam menyampaikan materi v
tentang (memahami teks eksplanasi)

2 | Kemampuan guru dalam memotivasi siswa 4

3 | Kemampuan guru dalam membagikan kelompok v
secara heterogen

4 | Kemampuan guru dalam mengelola kelas v

5 | Kemampuan guru dalam menggunakan waktu Y

6 | Kemampuan guru dalam merespon siswa Y

7 | Kemampuan guru dalam menciptakan susasana
belajar yang aktif

8 | Kemampuan guru memberikan penguatan terhadap .
hasil belajar siswa

Il | Penutup

1 | Kemampuan menutup pembelajaran v

2 | Kemampuan menyimpulkan 4

3 | Menyampaikan pesan moral v

Berdasarkan penilaian pada lembar observasi aktivitas guru dalam menerapkan

model pembelajaran VCT guru memperoleh nilai dengan perhitungan rumus

sebagai berikut:
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NP _SkorPerolehan
A (nilai akhin™ g1 ) -Maksimal

x 100
=2 100
56

=839

Na (nilai akhir = 84 (Kategori B (Balkk))

Ibu Sri Murni membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,
membimbing siswa untuk membuka pembelajaran dengan menanamkan nilai
religius yaitu berdoa, menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran
dengan baik. Berdasarkan pengamatan penulis, Ibu Sri Murni mampu
menimbulkan antusiasme siswa mengikuti pembelajaran yang akan berlangsung
dengan model pembelajaran VCT, terlihat beberapa siswa yang tinggi rasa ingin
tahunya dengan sopan bertanya seputar materi yang akan dipelajari pada hari itu.

Ketika kegiatan inti pembelajaran berlangsung Ibu Sri Murni menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menyenangkan. Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok, ketika pembagian kelompok Ibu Sri Murni melakukan komunikasi
dengan suasana santai dan terbuka sehingga setiap siswa dapat mengungkapkan
pendapatnya. Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa model pembelajaran
VCT adalah model pembelajaran yang menekan nilai kebabesan memilih,
menghargai dan berbuat tentunya mengedepankan nilai-nilai karakter.

Sepanjang berlangsungnya pembelajaran, nilai karakter toleransi dan
demokratis terlihat jelas. Siswa melakukan diskusi kelompok dengan saling

memberikan umpan balik, satu sama lain saling bertanya dengan tertib tanpa
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saling memotong pembicaraan. Dalam hal ini dengan menggunakan model VCT
Ibu Sri Murni mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menstimul
karakter mandiri dalam memecahkan persoalan memahami apa itu teks eksplanasi
dan mengidentifikasi stuktur teks eksplanasi . Siswa tidak sungkan berbicara di
depan umum karena guru merespon dengan bahasa yang santun.

Pada kegiatan penutup kembali lbu Sri  Murni  menyimpulkan
pembelajaran namun sebelum ia menyimpulkannya, siswa diminta untuk
melakukan refleksi tentang pembelajaran hari itu dan siswa pun menanggapi hal
itu dengan baik. lbu Sri Murni mengakhiri pembelajaran dengan tetap
mengedepankan nilai religius dengan membimbing siswa untuk berdoa dan

kembali tertib setelah pembelajaran berakhir.

2) Observasi Siswa

a) Nilai Religius
Berdoa selalu dilakukan di saat pembuka dan penutup
pembelajaran. Saat observasi berlangsung hampir semua siswa mengikuti
rutinitas tersebut dengan khusyuk. Namun, ada beberapa siswa yang
tampak gelisah ketika kegiatan berdoa pembuka pelajaran tersebut, siswa
tersebut bernama Amelia Putri Lestari dan Sintia. Namun, ketika
penerapan model VCT, keduanya mulai terlihat tenang karena guru
menerapkan pembelajaran yang indoktrinasi atau pembakuan kebiasaan
perilaku yang baik. MTs. Al-Washliyah yang berlatar sekolah agama telah

menanamkan sikap yang mendasar terhadap pembentukan karakter siswa
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Hal ini terlihat dari kegiatan islaminya yang kental seperti sholat dzuhur

dhuha, ataupun pembacaan Al-Quran.

b) Nilai Jujur dan Mandiri

Semua siswa berkata sesuai kenyataan. Hal ini dibuktikan saat
siswa ditanya siapa yang belum mengerjakan PR, siswa jujur mengatakan
bahwa tidak mengerjakan PR. Ketika penerapan model VCT, guru
bertanya sampai dimana tingkat kepahaman mereka, beberapa siswa yang
belum paham pun dengan jujur menjawab bahwa ia belum paham tentang
materi pelajaran

Berdasarkan penilaian dari lembar observasi, ketika siswa
diintruksikan untuk mengerjakan tugas oleh guru, siswa pun dengan tekun
mengerjakannya tanpa mencontek ke teman yang berada di Kiri kanannya.
Siswa mengerjakan secara mandiri walaupun siswa bernama Putri Nadya
Safwah tampak Kkesulitan mengerjakan, gurupun dengan tanggap
mendampingin siswa tersebut. Hasil analisis penulis model pembelajaran
VCT ini efektif mengembangkan karakter jujur pada siswa kelas VIII
MTs. Al-Washliyah. Semua siswa kelas VIII merasa bangga atas hasil
pencapaian dirinya sendiri setelah model pembelajaran VCT ini
diterapkan.

Nilai Toleransi
Berhubungan dengan nilai toleransi di kelas VIII MTs. Al-Washliyah,
semua siswa menerapkan nilai karakter tersebut dengan baik. Hal ini

dikarenakan dari latar belakang agama yang homogen. Dalam
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pembelajaran bahasa Indonesia juga tidak mengalami kendala terhadap
pengembangan nilai toleransi.
Nilai Disiplin

Siswa kelas VIII MTs. AL-Washliyah tergolong siswa yang
disiplin dalam hal datang masuk sekolah ataupun masuk ke kelas. Setiap
hari siswa tidak ada yang terlambat, meskipun jam masuk pukul 07.15
WIB, namun rata-rata siswa sudah tiba di sekolah pukul 07.00 WIB,
bahkan ada yang sudah tiba di pukul 06.45 WIB.

Dalam pengumpulan tugas, berdasarkan analisis penulis selama
dua kali pertemuan pembelajaran bahasa Indonesia degan metode VCT,
hampir semua siswa tepat waktu mengumpulkan tugas, baik yang
dikerjakan di sekolah maupun tugas yang dikerjakan di rumah. Beberapa
siswa yang belum siap yaitu Sintia katika lbu Sri Murni bertanya
penyebab mengapa ia tidak menyelesaikan PR nya, ternyata alasannya PR
sudah ia siapkan namun buku latihannya tertinggal di rumah. Hanya ada
satu siswa yang mengalami kendala pada nilai kedisiplinan.

Dalam hal kerapian berbusana dan atribut sekolah, berdasarkan
pengamatan penulis, siswa kelas VIII telah mematuhi aturan sekolah.
Tidak ada satupun siswa yang memakai pakaian di luar aturan sekolah, hal
ini terlihat saat penulis melakukan observasi pada tanggal 15 dan 16
November 2021, semua siswa berseragam rapi putih dan biru serta berkaus
kaki putih. Sedangkan di tanggal 19 November siswa berpakaian pramuka

lengkah dengan atribut kepramukaan.
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Siswa kelas VIII selama berlangsungnya pelajaran bahasa
Indonesia dengan menerapkan model pemberlajaran VCT tampak menjaga
kedisiplinan dengan tetap menjaga kebersihan kelas. Dengan bahasa yang
santun, terlihat siswa yang bernama Cahaya Trisya meminta izin untuk
membuang sampah Kkertas yang berada di pojok belakang Kkelas.
Berdasarkan penganalisisan tersebut metode VCT yang diterapkan mampu
pengembangan nilai karakter disiplin pada siswa.

Nilai Demokratis dan Komunikatif

Sepanjang berjalannya penerapan model pembelajaran VCT dalam
pembelajaran teks eksplanasi siswa kelas VIII di MTs. Al-Washliyah, nilai
demokratif berkembang selama pembelajaran berlangsung. Siswa saling
tukar pendapat dengan menggunakan bahasa yang santun, saling memberi
dan menerima pendapat baik itu sesama siswa maupun ke guru.

Ibu Sri Murni menstimulus kejadian yang terjadi di sekeliling
siswa dalam memberi pemahaman teks eksplanasi pada siswa kelas VIII.
Kebetulan pada hari itu, malamnya terjadi hujan ringan, maka Ibu Sri
Murni pun mengaitkan fenomena alam tersebut dengan pelajaran teks
eksplanasi. Seperti yang telah dikemukan pada bab sebelumya bahwa
model pembelajaran VCT adalah model pembelajaran yang melatih
peserta didik untuk dapat menemukan, menganalisis, membantu siswa
dalam mencari dan memutuskan sikap sendiri, maka siswa pun mampu
menangkap stimulus dari guru mengenai kaitan antara hujan dan teks

eksplanasi. Bahwasanya teks eksplnasi itu adalah teks yang bertujuan
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menjelaskan fenomena baik itu alam, sosial, maupun budaya dan bersifat
ilmiah. Hujan dapat dijadikan objek penulisan teks eksplanasi, ujar
seorang murid secara komunikatif di dalam kelas. la berhasil menganalisis
stimulus yang diberikan Ibu Sri Murni.

Nilai Kerja Sama dan Cinta Damai

Pada pengembangan nilai karakter kerja sama dan cinta damai,
sudah  terlihat bahwa penerapan model pembelajaran VCT
mengembangkan nilai-nilai tersebut pada diri siswa. Ketika saat jam
pelajaran berlangsung, siswa melakukan kerja sama seperti diskusi
kelompok dengan sikap, perkataan ataupun tindakan yang saling
menghargai tanpa meyakiti perasaan masing-masing.

Penulis mencermati siswa yang memiliki daya tangkap yang lebih
dari temannya dengan sabar membantu temannya tersebut untuk
menyelesaikan tugas atau perintah yang diberikan oleh guru. Tak jarang
guru yang melakukan umpan balik pada siswa yang kurang daya
kognitifnya, siswa lain pun ikut membantu menjawab pertanyaan guru
mengenai materi teks eksplanasi. Tidak ada rasa tegang dalam
pembelajaran dengan menerapkan model VCT yang selalu mengedapan
rasa keterbukaan, saling mengerti, dan penuh kehangatan.

Nilai Peduli Lingkungan dan Sosial

Berdasarkan hasil observasi didukung dengan wawancara oleh

siswa kelas VIII, setelah diterapkannya model pembelajaran VCT, siswa

semakin memahami lingkungan sekitar maupun sosial. Menjaga
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kebersihan khususnya di kelas dan sekolah, serta menjaga hubungan baik
terhadap guru, orang tua, teman, maupun masyarakat sekitarnya.
Sebagaimana yang telah diketahui model pembelajaran VCT ini
mengedepankan sikap peka terhadap lingkungan sekitar terutama yang
menyangkut nilai dasar moral sebagai seorang individu

Nilai moral ini dapat dilihat dari kebiasaan di sekolah seperti
mengajarkan siswa membuang sampah pada tempatnya, menyelesaikan
tugas dengan tepat waktu, menunaikan ibadah tepat waktu, hingga
menghormati orang yang lebih tua hingga teman sebaya. Hal itu semua
semakin mengalami pengembangan setelah model pembelajaran VCT
diterapkan di kelas VIII, seperti yang telah di uraikan pada poin-poin di
Atas.
Nilai Tanggung Jawab

Berdasarkan analisis penulis, nilai tanggung jawab semakin
berkembang pada kelas VIII di MTs. Al-Washliyah Tembung. Hal ini
dapat dilihat dari penilaian karakter pada lembar observasi yang telah
penulis isi secara objektif. Siswa jadi tepat waktu mengerjakan tugas,
membersikan kelas, berpakaian rapi, masuk ke dalam kelas tepat waktu,
hingga menghargai pendapat teman. Hal ini didasarkan pada kemajuan di
hari pertama penerapan model pembelajaran VCT di tanggal 15 November

2021 hingga di hari akhir observasi di tanggal 19 November 2021.
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b. Temuan Data Wawancara

Pada tanggal 16 November 2021, penulis melakukan wawancara dengan
Ibu Sri Murni yang mengajar di bidang studi Bahasa Indonesia di MTs. Al-
Washliyah Tembung. Ada 12 pertanyaan yang penulis susun sebagai penunjang
hasil analisis pengembangan nilai karakter dengan diterapkannya model
pembelajaran VCT (Value Clarification Technigue).

Pertanyaan pertama adalah mengenai apakahlbu Sri Murni sudah
mengenal dengan pendidikan karakter. Beliau mengatakan:

“Sudah. Bahkan pendidikan karakter sudah dilakukan melalui keteladanan

atau kegiatan rutin di sekolah maupun dalam kelas. Diperlukan

keteladanan yang baik dari semua guru dan siswa.”

Pertanyaan kedua, sejauh mana pendidikan karakter yang lbu Sri Murni

tahu. Beliau mengatakan”

“Pendidikan karakter adalah usaha untuk membangun kualitas individual
maupun sosial.”

Pertanyaan ketiga, apakah di MTs. Al-Washliyah sudah menerapkan
pendidikan karakter. Beliau menjawab:

“Sudah menerapkan semaksimal mungkin untuk mengajarkan nilai

karakter pada siswa kelas VIII. Dilaksanakan dengan berpaduan langsung

dengan RPP yang disusun sebagaimana bentuk RPP yang mengedepankan

nilai karakter khususnya dengan model pembelajaran seperti VCT ini.”

Pertanyaan keempat, mengenai penerapan mengembangkan nilai karakter
yang dilakukan dalam pembelajaran. Ibu Sri Murni mengatakan:

“Seperti yang telah saya kemukakan, bahwa pengembangan nilai karakter

selalu menjadi prioritas saya untuk saya masukan ke dalam pembelajaran
terutama dengan menggunakan model pembelajaran yang variatif.”
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Pertanyaan ke lima, bagaimana nilai-nilai karakter dicantumkan dalam RPP.
Beliau mengatakan:

“Ada, seperti religius, sikap yang patuh pada ajaran agamanya.

Nasionalisme yaitu cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan

kepedulian. Kemandirian, seperti sikap dan prilaku tidak mudah

tergantung pada orang lain.”

Pertanyaan keenam, apakah dalam kegiatan pembelajaran selalu
mencantumkan nilai-nilai karakter untuk mengembangkan karakter. Beliau
berkata:

“.. Ya sebagian besar di kegiatan pembelajaran..”

Pertanyaan kedelapan, sebelum memulai pelajaran mengecek kehadiran
peserta didik atau tidak. Beliau berkata:

“Ya, selalu mengecek kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik.”
Pertanyaan kesembilan, biasanya setelah melaksankan pembelajara, apakah Ibu
melakukan evaluasi tidak? Beliau menjawab:

“Ya saya melakukan evaluasi di akhir pembelajaran agar mengetahui

sampai dimana pemahaman siswa terhadap materi dan ketercapaian tujuan

pembelajaran.”

Pertanyaan kesepuluh, menurut Ibu, apakah pendidikan karakter
khususnya di kelas VIII berpengaruh terhadap prilaku terhadap peserta didik? la

menjawab:

“Ada pengaruhnya agar peserta didik menjadi lebih baik dan mempunyai
nilai moral.”

Pertanyaan kesebelas, mengapa pendidikan karakter bisa berpengaruh.
Beliau mengatakan”

“Agar anak-anak menjadi lebih baik dari segi religi maupun kepribadian.”
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Pertanyaan kedua belas, Adakah faktor penghambat dalam penerapan nilai
karakter dalam pembentukan perilaku peserta didik. Ibu Sri Murni mengatakan:

“Ada, yaitu dari diri anak itu sendiri.”

B. Pembahasan

Dalam pembahasan ini akan dibahas lebih lanjut mengenai temuan penulis
dari hasil observasi maupun wawancara mengenai hasil analisis pengembangan
nilai karakter siswa kelas VIII dengan menerapkan model pembelajaran VCT
(Value Clarification Technique).

Berdasarkan lembar observasi penerapan model pembelajaran:
a. Nilai Religius

Pada saat penerapan model pembelajaran VCT (Value Clarification
Technique) di kelas VIII MTs. Al-Washliyah Tembung, nilai religius semakin
berkembang. Guru telah menanamkan nilai religius pada saat pembuka dan
penutup pembelajaran. Pengembangan nilai karakter religius juga termuat pada
kegiatan rutin sekolah yaitu adanya kegiatan rutin seperti sholat dzuhur, dhuha,
pembacaan Al-Quran, maupun kegiatan yang mengasah kemampuan dakwah
anak.
b. Nilai Jujur dan Mandiri

Adanya pengembangan nilai jujur dan mandiri di kelas VIII setelah
diterapkannya model pembelajaran VCT. Model pembelajaran VCT ini dapat

dikatan efektif dalam mengembangkan nilai jujur dan mandiri siswa karena pada
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dasarnya model pembelajaran VCT ini adalah model pembelajaran yang
menerapkan keterbukaan dalam belajar.

Berdasarkan data yang telah dideskripsikan, tidak ada prilaku mencontek
ketika siswa diintruksikan untuk mengerjakan soal. Siswa mengerjakannya
dengan jujur dan mandiri. Nilai kejujuran diaplikasikan oleh siswa kelas VIII,
seperti aktif bertanya pada guru mengenai materi yang ia kurang pahami tanpa
rasa takut. Dengan demikian, model pembelajaran VCT dapat mengembangkan
nilai karakter jujur dan mandiri pada diri siswa kelas VIII.

c. Nilai Toleransi

Berdasarkan hasil observasi penerapan model VCT memberi pengaruh
yang signifikan terhadap pengembangan nilai toleransi siswa. Hal ini didukung
oleh latar belakang siswa yang memang memiliki agama yang homogen yaitu
Islam. Walupun suku mereka beragam-ragam. Tidak ada kendala dalam
mengembangkan nilai toleransi di kelas VIII. Mereka saling menghargai baik itu
dengan guru maupun sesama.

d. Nilai Disiplin

Pada pengembangan nilai karakter disiplin, sebagaimana telah dikemukan
pada deskripsi data penelitian, selama dua kali pertemuan dan menerapkan model
VCT, dalam hal mengumpulkan tugas, semua siswa mengumpulkannya dengan
tepat pada waktunya. Hanya satu orang siswa di tanggal 15 yang tidak
mengumpulkan tepat waktu dengan alasan lupa membawa buku, namun pada
pertemuan berikutnya seluruh siswa mengumpulkan tugas baik tugas rumah

maupun tugas yang dikerjakan di sekolah. Dalam hal kebersihan kelas maupun
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kerapian dalam berseragam, semua siswa mematuhi peraturan hal ini dapat dilihat
dari hasil data yang telah dideskripsikan di Atas. Berdasarkan hasil analisis,
penerapan model VCT dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada teks eksplanasi
dapat mengembangkan nilai kakter disiplin.
e. Nilai Demokratis dan Komunikatif

Metode pembelajaran VCT mampu mengembangkan nilai demokratis dan
komunikatif siswa kelas VIII. Hal ini dapat dilihat bagaimana pembelajaran
Bahasa Indonesia khususnya pada teks eksplanasi membuat siswa mampu
mengaplikasikan kebebasan dalam berpendapat dengan bahasa yang santun
selama berlangsungnya pembelajaran. Siswa berkomunikasi dengan baik dengan
saling memberi masukan dan pemahaman mengenai materi teks eksplanasi.
f. Nilai Kerja Sama dan Cinta Damai

Dengan metode pembelajaran VCT Ibu Sri Murni berhasil menciptakan
suasana belajaran yang menyenangkan. Penulis mengamati lingkungan belajar
yang kondusif. Sesama siswa saling bekerjasa sama sehingga kedamaian tercipta
di antara mereka. Berdasarkan data hasil observasi yang telah penulis
deskripsikan di Atas, Siswa saling membantu temannya yang memiliki daya
kognitif rendah. Tidak ada rasa dominan satu siswa, semuanya bekerja sama
dengan baik.
g. Nilai Peduli Lingkungan dan Sosial

Berdasarkan hasil analisis yang didasarkan hasil observasi dan
pengamatan langsung oleh penulis, nilai peduli lingkungan dan sosial siswa kelas

VIl semakin berkembang. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara pada siswa
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kelas VIII yang selalu melaksanakan piket di kelas, tidak pernah membedakan
dalam berteman, serta tidak pernah bertengkar baik itu di kelas maupun di
lingkungan masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran VCT ini
efektif untuk mengembangkan nilai karakter peduli lingkungan dan sosial.
h. Nilai Tanggung Jawab

Berdasarkan analisis, nilai tanggung jawab semakin berkembang dalam
diri siswa kelas VIII setelah di terapkannya model pembelajaran VCT (Value
Clraification Technique). Hal ini dapat dibuktikan dari lembar observasi penilaian
karakter, siswa jadi tepat waktu mengerjakan tugas, membersikan Kkelas,
berpakaian rapi, masuk ke dalam kelas tepat waktu, hingga menghargai pendapat
teman. Hal ini didasarkan pada kemajuan di hari pertama penerapan model
pembelajaran VCT di tanggal 15 November 2021 hingga di hari akhir observasi di
tanggal 19 November 2021. Berdasarkan hal itu, model pembelajaran VCT dapat
mengembankan nilai tanggung jawab pada siswa kelas VIII MTs. Al-Washliyah

Tembung.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarskan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian yang telah
diuraikan sebelumnya, maka ditarik kesimpulan bahwa penerapan model
pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) pada pembelajaran teks
eksplanasi siswa kelas VIII MTs. Al-Washliyah Tembung dapat mengembangkan
nilai karakter siswa. Hal ini dapat diuraikan pada nilai karakter religius, nilai
jujur, mandiri, toleransi, disiplin, demokratis, komunikatif, kerja sama dan cinta
damai, peduli lingkungan, dan sosial, hingga tanggung jawab yang mengalami
pengembangan setelah diterapkannya model pembelajaran VCT (Value

Clarification Technique) pada kelas VIII di MTs. Al-Washliyah Tembung.

B. Saran

1. Sesuai dengan hasil penelitian, diharapkan untuk selalu mengembangkan nilai
karakter pada dirinya agar menjadi individu yang bermoral di lingkungan
sosial maupun masyarakat.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan melibatkan variabel lain agar nilai

karakter siswa dapat selalu dikembangkan di lingkunngan sekolah.

55
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C. Jawaban Penelitian

Setelah dilakukan penelitian dengan menganalisis data yang diperoleh,
maka dapat diperoleh jawaban penelitian yaitu adanya pengembangan nilai
karakter peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran VCT (Value
Clraification Technique) pada kelas VIII di MTs. Al-Washliyah Tembung, yaitu
berupa pengembangan nilai religius, nilai jujur dan mandiri, toleransi, disiplin,
demokratis, komunikatif, kerja sama, cinta damai, peduli lingkungan, sosial, dan

nilai tanggung jawab

D. Diskusi Hasil Penelitian

Dilihat dari hasil penelitian tentang kemampuan guru dalam menerapkan
model  pembelajaran VCT  (Value Clarification Technique) dalam
mengembangkan nilai karakter siswa di kelas VIII MTs. Al-Washliyah, aktifitas
siswa selama menggunakan model pembelajaran VCT menjadi lebih terbuka
saling mengembangkan nilai karakter yang mencakup toleransi, religus, tanggung
jawab, disiplin, dan lain-lain.

Dari hasil pengamatan pembelajaran teks eksplanasi menjadi lebih
menyenangkan.Siswa-siswa saling berinteraksi dengan mengedepankan karakter
yang baik.lbu Sri Murni membimbing siswa untuk memahami materi teks
eksplanasi dengan bertukar pendapat dalam interaksi antar anggota kelompok
maupun antar kelompok belajar di dalam kelas.

a. Nilai Religius
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Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis penulis, pada saat Pada saat
penerapan model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) di kelas
VIII MTs. Al-Washliyah Tembung, nilai religius semakin meningkat. Seperti
yang telah diuraikan pada bagian pembahasan di atas, siswa kelas VIII di MTs.
Al-Washliyah Tembung memiliki latar belakang agama yang sama atau bersifat
homogen. Dengan adanya penerapan model pembelajaran VCT (Value
Clarification Technique) khusunya pada pembelajaran teks eksplanasi, sesama
siswa saling menghargai satu sama lain, melaksanakan kegiatan keagamaan baik
itu di dalam kelas maupun di luar secara tertib dan baik.

b. Nilai Jujur dan Mandiri

Penerapan model pembelajaran VCT di kelas VIII MTs. Al-Washliyah
Tembung dapat mengembangkan nilai jujur dan kemandirian siswa, karena seperti
model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) itu sendiri adalah
model pembelajaran yang membantu siswa dalam mencari dan menentukan suatu
nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses
meganalisis nilai yang sudah dan tertanam dalam diri individu. Dalam hal ini,
ketika penulis mengamati pembelajaran teks eksplanasi dengan menerapkan
model VCT, siswa mengimplementasikan nilai jujur dan mandiri sepanjang
pelajaran. Ibu Sri Murni juga memberikan diskusi kelompok yang dapat menjadi
media siswa untuk dapat menerapkan kejujuran dan kemandirian di kelas.

c. Nilai Toleransi
Nilai toleransi yang berkembang pada saat model VCT digunakan di

pembelajaran teks eksplanasi antara lain sesama siswa saling menghormati,
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mendengarkan apa yang orang lain katakan, memperlakukan perlakuan orang lain
dengan sama, selama pembelajaran berlangsung tidak pernah terdengar siswa
memanggil temannya dengan kata ejekan atau nama julukan.
d. Nilai Disiplin

Seperti yang telah dikemukan di bagian pembahasan nilai karakter disiplin
siswa kelas VIII MTs. Al-Wahliyah Tembung mengalami pengembangan.Hal ini
dilihat dari kedisiplinan siswa dalam mengumpulkan tugas, masuk kelas tepat
waktu, hingga menggunakan atribut pada seragam sekolah yang lengkap.
e. Nilai Demokratis dan Komunikatif

Metode pembelajaran VCT mampu mengembangkan nilai demokratis dan
komunikatif siswa kelas VIII. Hal ini dapat dilihat bagaimana pembelajaran
Bahasa Indonesia khususnya pada teks eksplanasi membuat siswa mampu
mengaplikasikan kebebasan dalam berpendapat dengan bahasa yang santun
selama berlangsungnya pembelajaran. Siswa berkomunikasi dengan baik dengan
saling memberi masukan dan pemahaman mengenai materi teks eksplanasi.
f. Nilai Kerja Sama dan Cinta Damai
Model pembelajaran VCT menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sesama
siswa lain bekerja sama menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Dinilai
dari lembar observasi, siswa saling membantu temannya, tidak ada rasa dominan
satu siswa, semuanya bekerja sama dengan baik.
0. Nilai Peduli Lingkungan dan Sosial

Nilai peduli lingkungan dan sosial juga semakin berkembang dalam diri

siswa.Sebelum dan sesudah pembelajaran siswa terlihat menjaga kebersihan di
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kelas.Mereka saling peduli dengan lingkungan sosialnya, hal ini dapat dilihat
dengan rasa saling menyayangi.Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
VCT ini efektif untuk mengembangkan nilai karakter peduli lingkungan dan
sosial.
h. Nilai Tanggung Jawab

Nilai tanggung jawab semakin berkembang dalam diri siswa kelas VIII
setelah di terapkannya model pembelajaran VCT (Value Clraification Technique).
Hal ini dapat dibuktikan dari lembar observasi penilaian karakter, siswa jadi tepat
waktu mengerjakan tugas, membersikan kelas, berpakaian rapi, masuk ke dalam
kelas tepat waktu, hingga menghargai pendapat teman. Hal ini didasarkan pada
kemajuan di hari pertama penerapan model pembelajaran VCT di tanggal 15
November 2021 hingga di hari akhir observasi di tanggal 19 November 2021.
Berdasarkan hal itu, model pembelajaran VCT dapat mengembangkan nilai

tanggung jawab pada siswa kelas VIII MTs. Al-Washliyah Tembung.
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Lampiran 1
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Menerapkan
Model Pembelajaran VCT pada Teks Eksplanasi
Skor
No Aktivitas yang Diamati
2 3 4
[ | Pendahuluan
v
I | Kemampuan membuka pelajaran Vv
2 | Kemampuan menyampaikan tujuan pembelajaran o
3 | dengan menggunakan model VCT Kemampuan v
menginformasikan langkah-langkah pembelajaran
11 | Kegiatan Inti
1 | Kemampuan guru dalam menyampaikan materi
tentang (memahami teks eksplanasi)
2 | Kemampuan guru dalam memotivasi siswa = v
3 | Kemampuan guru dalam membagikan kelompok i,’;a/v /
secara heterogen
v
4 | Kemampuan guru dalam mengelola kelas
5 | Kemampuan guru dalam mengguﬁakan waktu v
Lpon s v
6 | Kemampuan guru dalam meréspon siswa
7 | Kemampuan guru dalam menciptakan susasana
belajar yang aktif
i tan terhada v
8 | Kemampuan guru memberikan penguatan terhadap
hasil belajar siswa
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1T | Penutup
1 | Kemampuan menutup pembelajaran ~
2 | Kemampuan meniyimpulkan o
3 | Menyampaikan pesan moral ~
Keriteria Penilaian:
N Rentang Nilai il Ketegori
0. entang Nilai Skala Empat
1 86 —100 4 Baik Sekali
2 76 -85 3 Baik
3 56175 2 Cukup
4 1055 1 Kurang

(Nurgiyanto, 2010: 253)
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Lampiran 2

PANDUAN WAWANCARA GURU

Nama Guru

LS Mut S,

Hari/Tanggal Wawaneara : el gga [\b November 2021

64

]

Wawancara

Jawaban

é,w/lwgv

1| Apakah ibu sudah mengenal
pendidikan karakter?
0

2 | Sejauh mana pendidikan y /@AAQ/&X«&L
i wdnte
karakter yang ibu tahu? W%wm eyl
3 | Apakah di sekolah ini sudah

menerapkan pendidikan

karakter?

Cuuse b

4 | Apakah ibu sudah menerapkan
pendidikan karakter dalam

pembelajaran?

Conele A

5 | Biasanya sebelum aktivitas
pembelajaran ada tahap

perencanaan dalam membuat

RPP ya bu, dalam prose situ

perencanaan yang bagaimana

biasanya ibu cantumkan nilai-

nilai karakter dalam RPP?

- MW 2 Sha
- Wasaoncham :+ e ‘
s .
.,V,emm ;;AI%% %d
st 608 e

ofm[lﬂ%[l

q

6 | Apakah dalam kegiatan
pembelajaran selalu
mencantumkan nilai-nilai untuk

mengembangkan karakter?

Alrrape oere

PR AGA S

M"'

7 | Biasanya bagaimana ibu

e

T




| mencrapkan penguatan
pendidikan karakter dalam

pembelajaran

Ibu biasanya sebelum memulai
pelajaran mengecek kehadiran

peserta didik atau tidak?

9 | Biasanya setelah 94 | gﬁU’L 7 wf M(_:
melaksanakan pemebelajaran, . . :
ibu melakukan evaluasi J VK/&M;‘ oF-. a/&/&/‘
tidak? V@MM%W

i0 | Menurut ibu pendidikan M' “P&M s
karakter di sekolah ini P / [ ‘g
khususnya di kelas VIII - !/at /W M
berpengaruh tidak terhadap &{6«»» ’Im W
perilaku peserta didik? Vy\/e“-' 8

11 | Mengapa bu pendidikan M Mvve. -—M
karakter bisa berpengaruh? W Ao £

12 | Ada faktor penghambat tidak

bu dalam penerapan
pendidikan karakter dalam
pemebentukan perilaku
peserta didik?
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Lampiran 3

Nama

Kelas

PANDUAN WAWANCARA PFSLRTA DIDIK

: SYei Nekun. Nagigh 1

W6

Hari/Tanggal : L\oSa Ne-\\- 202}

No Wawancara Jawaban

1| Assalamualaikum, siapa nama . W=l
e SUAFDatvn Nogph

2 | Kalau di kelas suka diajarin Sein g 6\01} agin
sama bu guru untuk berprilaku

5 baik gak?

3 | Kalau di dalam perilaku [ bO(.o. o\~ qur an,
keagamaan itu biasanya suruh celdoon
apa aja sama bu guru? ;

4 | Kamu pernah kabur tidak kalau oo
disuruh solat?

5 | Kalau ketemu guru atau yang (‘30\ Solaman
lebih tua salaman tidak?

6 kalau ulangan pernah nyontek e0 %OM
tidak?

7 | Bu guru suka ngajarin buat Mﬁ" SQ(-\T\Q Y ajo&‘ff\
berprilaku jujur tidak si?

8 | Apa aja yang diajarin sama jUju(' doo Koo
Bu guru tentang jujur?

9 | kalau main suka membedakan ?X\qgo\u
temen tidak?

10 | Kalau main pilih pilih teman Tidow
tidak?




Pernah mengejek temannya ek
. tidak?

12| Kalau bertengkar pernah tidak? ()e('n 0\'\

13 | Bertengkar sebab apa? Dia NN CofNtelt a0

14 | Kamu pernah telat tidak kalau
masuk kelas? e‘%a'\k

15 | Kalau disekolah suka pakai ' :
pakaian tidak lengkap tidak si? | Tidolk Pelniow
Seperti tidak pakai dasi atau ikat
pinggang?

16 | Kamu pernah tidak piket tidak? 3

17 | Kenapa tidak piket? SC.X.\)\O\- se\alv P‘VQ'\Z
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Namay

Kelas

PANUUAN WAWANCARA PESERTA DIDIK

: SUVIA AL TIARZA

- 8- 6

Harv/Tanggal : Selo\gO\ /[b A, 2022\

No Wawancara Jawaban
1 Assalamualaikum, siapa nama o aadiadllcum Sattam.n p
- Saya S\VIAa Al TLARA
2 Kalau di kelas suka diajarin \BO\ L\
sama bu guru untuk berprilaku
baik gak?
3 Kalau di dalam perilaku Y™Membaca an- QU ‘an
keagamaan itu biasanya suruh L2 QnS\f‘Q 4? )\ 2
apa aja sama bu guru? W\ embaco dOO
4 Kamu pemnah kabur tidak kalau Se r—‘ng
disuruh solat?
5 Kalau ketemu guru atau yang Sl
lebih tua salaman tidak?
6 kalau ulangan pernah nyontek p@f‘f\ Pe f""\O\h
tidak?
74 Bu guru suka ngajarin buat ~P e@—f\O\\f\ 2
berprilaku jujur tidak si? O Sl geleee S 1
8 Apa aja yang diajarin sama AUAUE dalom verbt Cartn
Bu guru tentang jujur? AV‘AU‘( ddlam boee rao
9 kalau main suka membedakan ‘k LA Ol
temen tidak?
10 | Kalau main pilih pilih teman t\dlae
tidak?
11 Pernah mengejek temannya QQ" oW
tidak?
12 | Kalau bertengkar pernah tidak? \0\6034
13 Bertengkar scbab apa? A \ 1 Y\q&\g O\dO\
14 | Kamu pernah telat tidak kalau vorn o
masuk kelas? '
15 | Kalau disckolah suka pakai 9\}\@0 - \\QO }‘_ ?\(\980%‘5
pakaian tidak lengkap tidak si?
Seperti tidak pakai dasi atau ikat \
pinggang? ’
16 | Kamu pernah tidak piket tidak? ?Qm&\/\
17 | Kenapa tidak piket? e G N a
[




Lampiran 4 Lembar Observasi Nilai Karakter Siswa

Nilai Karakter Siswa dalam Kegiatan Belaj

Nama

Kelas

Lembar Obscryasi

Menggunakan Model Pembelajaran VCT

.Swvin  AL-TiagA

NW -6

Hari/Tanggal : Splacq /16 November 2021

ar Teks Eksplanasi dengan

No Aktivitas yang Diamati Tdk
E Peserta didik berdoa saat sebelum dan sesudah belajar \/
2 | Peserta didik memberi salam kepada ketika guru dan masuk
kelas o
3 | Peserta didik berprilaku sopan dengan guru W
4 | Peserta didik bertanya kepada guru ketika tidak paham
tentang pelajaran \/
5 |Peserta didik tidak mencontek ketika diber tugas dan
ulangan v
6 | Peserta didik memberi tahu apapun kejadian yang ]
terjadi dikelas kepada guru ‘/
7 | Peserta didik membantu teman yang susah v
8 | Peserta didik tidak membedakan teman s
9 | Peserta didik membuat kelompok dengan siapa saja < l
10 | Peserta didik enghargai teman ketika berbicara J l ]
11 | Peserta didik masuk kelas tepat waktu o
12 | Peserta didik berpakaian rapi dan lengkap v
13 | Peserta didik mengumpulka tugas tepat waktu N
L] 4 | Peserta didik menjaga kebersihan kelas J
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Nilai Karakter Siswa dalam Kegiatan Belajar Teks kksplanasi dengan

Nama

Kelas

Lembar Observasi

Menggunakan Model Pembelajaran VCT

:Pu\',ﬂ ‘kad\{a gaFwah
“\Wi-3

Hari/Tanggal : RO(W/‘?' Noembetr 2021

No Aktivitas yang Diamati Ya
I | Peserta didik berdoa saat sebelum dan sesudah belajar Vv
2| Peserta didik memberi salam kepada ketika guru dan masuk
kelas v
3 | Peserta didik berprilaku sopan dengan guru V4
4 | Peserta didik bertanya kepada guru ketika iidak paham
tentang pelajaran
5 | Peserta didik tidak mencontek ketika diberi tugas dan
ulangan \/
6 | Peserta didik memberi tahu apapun kejadian yang
terjadi dikelas kepada guru v
7 | Peserta didik membantu teman yang susah J
8 | Peserta didik tidak membedakan teman s
9 | Peserta didik membuat kelompok dengan siapa saja v
10 | Peserta didik enghargai teman ketika berbicara o
11 | Peserta didik masuk kelas tepat waktu Vv
12 | Peserta didik berpakaian rapi dan lengkap .
13 | Peserta didik mengumpulka tugas tepat waktu V4
Vv

Peserta didik menjaga kebersihan kelas
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